
Volume 8, No. 1, Januari – Juni 2024 

ISSN: 2580-4014 (print); 2580-4022 (online) 

http://ejournal.unia.ac.id/index.php/el-waroqoh 

  

KONSEP SIDRAT AL-MUNTAHA>  DALAM AL-QUR’A>N  

(Studi Penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī al-Misri>, Ahmad Must{afa> al-Marāghī, 

dan Saʿīd Ḥawwā >) 

 
Sayyidah Fatimatuz Zahro 

Universitas Al-Amien Prenduan (UNIA) 
Email: sayyidahfatimatuzzahro2918@gmail.com 

 
Ghozi Mubarok 

Universitas Al-Amien Prenduan (UNIA) 
Emai: ghozimubarok@gmail.com  

 

 
Abstrak 

Penafsiran secara tekstual dan kontekstual perlu untuk dilakukan, 

melihat banyaknya kata dalam Al-Qur’an yang perlu dijelaskan agar 

tidak menimbulkan ambiguitas (lebih dari satu makna) salah satunya 

yaitu tentang Sidrat Al- Muntaha>  yang diyakini oleh sebagian umat 

Islam sebagai tempat terakhir kebersamaan Rasulullah SAW bersama 

Malaikat Jibril AS dalam peristiwa Mi’ra>j. Menurut mufasir modern 

dan klasik, Sidrat Al-Muntaha> memiliki sedikit perbedaan dalam 

memaknai atau mendefinisikannya baik secara bahasa maupun istilah, 

letak, bentuk dan fungsinya. Dalam penelitian ini akan membahas 

tentang bagaimana penafsiran ketiga mufasir modern yaitu T{ant}a>wi 

Jauhari> Al-Misri>, Ahmad Must}afa> Al-Mara>ghi> dan Sa’i>d Hawwa> dalam 

menjelaskan bagaimana konsep Sidrat Al-Muntaha> serta perbedaan dan 

persamaan ketiga mufasir tersebut tentang Sidrat Al-Muntaha> . Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau library 

research, kemudian pada fokus pembahasannya menggunakan metode 

tahli>li> yaitu meneliti sumber data dengan menyesuaikan dan 

mengklasifikasi kategori-kategori yang terdapat dalam pembahasan 

tersebut serta membandingkannya dengan teori-teori yang lain. Setelah 

dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa penafsiran ketiga 

mufasir tersebut tentang konsep Sidrat Al-Muntaha> mempunyai dua 

kategori diantaranya: Pertama, tentang sumber penafsiran yang 

digunakan seluruh mufasir yang lebih mengutamakan atsar dari pada 

ra’yu. Kedua tentang rincian penafsiran. Persamaan penafsiran ketiga 

mufasir diatas dapat dilihat dari segi penyajian tafsir, sama-sama 
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mengambil pendapat para mufasir, dalam menjelaskan konsep Sidrat 
Al-Muntaha> mereka sama-sama menghubungkannya dengan peristiwa 

Mi’ra>j, ketiga mufasir tersebut tidak memberikan ijtihad dalam 

menafsirkan tentang Sidrat Al-Muntaha>. Sedangkan perbedaannya 

yaitu ketika ketiga mufasir tersebut menjelaskan konsep Sidrat Al-
Muntaha> baik dari segi definisi secara bahasa maupun istilah, dalam 

mengartikan makna kata Sidrah dan Al-Muntaha,  letak, bentuk dan 

fungsinya, sistematika penulisannya, ketika menafsirkan ayat tentang 

peristiwa Mi’ra>j, sumber periwayatan dari hadist dan para mufasir, 

perbedaan mufasir dalam menjelaskan konsep Sidrat Al-Muntaha> 
dengan perdebatan ilmu tertentu. 
Kata Kunci: Konsep, Sidrat Al-Muntaha>, Modern. 

 
 

Abstract 

Textual and contextual interpretation needs to be done, seeing the 

number of words in the Qur'an that need to be explained so as not to 

cause ambiguity (more than one meaning) one of which is about Sidrat 

Al- Muntaha which is believed by some Muslims to be the last place of 

togetherness of the Prophet Muhammad SAW with the Jibril AS in the 

Mi'raj event. According to modern and classical mufasir, Sidrat Al-

Muntaha has slight differences in interpreting or defining it both 

linguistically and in terms, location, form and function. In this study, we 

will discuss the interpretation of the three modern mufasir, namely 

Tantawi  Jauhari Al-Misri, Ahmad Mustafa Al-Maraghi and Sa'id 

Hawwa in explaining how the concept of Sidrat Al-Muntaha as well as 

the differences and similarities of the three mufasir about Sidrat Al-

Muntaha. The research method used is library research, then the focus 

of the discussion uses me. After conducting research, it can be 

concluded that the interpretation of the three mufasir about the concept 

of Sidrat Al-Muntaha has two categories including: First, about the 

source of interpretation used by all mufasir that prioritizes atsar over 

ra'yu. Second about the details of interpretation. The similarity of 

interpretation of the three mufasir above can be seen in terms of the 

presentation of interpretations, both taking the opinions of the mufasir, 

in explaining the concept of Sidrat Al-Muntaha they both connect it 

with the events of Mi'raj, the three mufasir do not give ijtihad in 

interpreting about Sidrat Al-Muntaha. Meanwhile, the difference is that 

when the three mufasir explain the concept of Sidrat Al-Muntaha both 

in terms of definitions in language and terms, in interpreting the 

meaning of the words Sidrah and Al-Muntaha, their location, form and 

function, the systematics of writing, when interpreting verses about the 

events of Mi'raj, the sources of passages from hadith and the mufasir, 

the difference in explaining the concept of Sidrat Al-Muntaha with 
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certain scientific debates.  
Key Words: Concept, Sidrat Al-Muntaha, Modern. 

PENDAHULUAN 

Penafsiran secara tekstual dan kontekstual perlu untuk dilakukan, 

melihat banyaknya kata dalam Al-Qur’an yang perlu dijelaskan agar tidak 

menimbulkan ambiguitas (lebih dari satu makna) salah satunya yaitu 

tentang Sidrat al- Muntaha>  yang diyakini oleh sebagian umat Islam 

sebagai tempat terakhir kebersamaan Rasulullah SAW bersama Malaikat 

Jibril AS dalam peristiwa Mi’ra>j. Sebagaimana dijelaskan dalam firman 

Allah SWT QS. Al-Najm/53: 13-16 yang berbunyi: 

تَ هَى عِنْدَهَا جَنَّةُ الْمَأْوَ  ى إِذْ يَ غْشَى السِّدْرةََ مَا يَ غْشَى وَلَقَدْ رآَهُ نَ زْلَةً أُخْرَى عِنْدَ سِدْرةَِ الْمُن ْ
 مَا زاَغَ الْبَصَرُ وَمَا طغََى لَقَدْ رأََى مِنْ آياَتِ ربَِّهِ الْكُب ْرَى

Dan sungguh dia (Muhammad) telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 

pada waktu yang lain. (yaitu) di SidratilMuntaha. Di dekatnya ada surga tempat 

tinggal, (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratilmuntaha diliputi oleh sesuatu 

yang meliputinya.Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 

dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya.Sesungguhnya dia telah melihat 

sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar.1 

       Ayat diatas menjelaskan tentang peristiwa Mi’ra >j dan Sidrat Al- 

Muntaha>. Peristiwa ini terjadi bukan kehendak dan kekuatan dari Nabi 

Muhammad SAW sendiri, namun semua terjadi atas kuasa Allah SWT, 

Nabi Muhammad SAW bersama Malaikat Jibril AS dinaikkan sampai 

langit ketujuh dari langit pertama sampai langit ketujuh beliau berjumpa 

dengan penghuni-penghuni di sana.2 Dalam perjalanan ini, Allah SWT 

mengutus Malaikat Jibril AS untuk membawa Nabi Muhammad SAW 

mengelilingi ruang dan waktu, mereka mengarungi setiap sudut dan 

dimensi yang berada di langit, karena Malaikat Jibril AS merupakan 

makhluk dari langit ketujuh berbentuk cahaya.  

                                                     
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Al-Fatih, 2012), 527. 
2Kak Yudho P, Cerita 25 Nabi Dan Rasul (Bandung: Mizan, 2007), 171. 
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       Dengan cahaya itu Malaikat Jibril AS dapat membawa Nabi 

Muhammad SAW melintasi semua yang tidak dapat terlihat oleh mata 

manusia. Mereka diikuti oleh al-Bura>q yang berasal dari kata Barqun yang 

berarti kilat maksudnya makhluk berupa cahaya yang muncul dari al-

Malaku>t yang dijadikan tunggangan dalam perjalanan tersebut, saat 

menaiki al-Bura>q mereka melesat dengan kecepatan cahaya 300.000 km 

per detik. 

     Peristiwa ini memiliki dua tahapan pertama, beliau menempuh 

perjalanan dari Masjid al-Hara>m, Makkah menuju Masjid al-Aqsha>, 

Palestina Kedua, dari Masjid al-Aqsha>, Palestina dinaikkan menuju tempat 

pemberhentian terakhir yaitu Sidrat al-Muntaha> 3. 

     Perbedaan pendapat tentang  Sidrat al-Muntaha>  juga dilakukan 

oleh para mufasir klasik dan modern. Klasifikasi perbedaan pendapat  para 

mufasir dalam memaknai Sidrat al-Muntaha>  berdasarkan dengan 

hakikatnya menurut Al-Qurt}u>bi> dalam kitab tafsirnya sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Ka’ab bahwa Sidrat al-Muntaha> adalah pohon yang 

berada di atas kepala para pemikul arasy dan sampai di sanalah ilmu semua 

makhluk. Menurut Muhammad Ali> Al-Shabuni> seperti yang dikatakan oleh 

para mufasir bahwa Sidrat al-Muntaha> adalah pohon nabiq yakni tempat 

berakhirnya pengetahuan makhluk dan semua malaikat tidak ada yang 

mengetahui sesuatu di belakangnya kecuali Allah SWT.4 Dan menurut 

Ahmad Must{afa> al-Maraghi> seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas bahwa 

Sidrat Al-Muntaha> adalah pohon nabiq yaitu berakhir semua ilmu orang-

orang yang berilmu dan tidak ada  yang mengetahui sesuatu yang terdapat 

                                                     
3Syofyan Hadi, Kisah Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad Saw (Serang: A-Empat, 2021), 3–

4. 
4Muhammad 'Ali al-S{abu>ni>, Shafwat Al-Tafa>si>r Jilid 3 (Beirut: Dar Al-Qur’an Al-Karim, 

1981), 273. 
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di belakangnya kecuali Allah SWT.5 

     Mengenai bentuknya menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy Sidrat al-Muntaha> sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits 

bahwa buahnya sebesar kendi hajar, daunnya seperti telinga gajah dan 

lingkaran batangnya tidak dapat ditempuh dalam waktu 70 tahun.6 

Sedangkan menurut Ibnu ‘Asyu>r Sidrat al-Muntaha> itu disifati dengan 3 

sifat khusus yaitu naungannya yang rindang, rasanya yang lezat dan 

aromanya yang harum.7  

     Adapun terkait dengan tempatnya menurut Wahbah al-Zuhaili> 

menukil dari hadist shahih riwayat Imam Muslim bahwa Sidrat al-Muntaha>  

terletak di langit keenam.8 Menurut T{ant{awi Jauhari> al-Misri> berada di 

langit ketujuh dari sebelah kanan Arasy.9  

     Dan terkait dengan fungsinya menurut Teungku Muhammad 

Hasbi> Al-Shiddieqi> bahwa Sidrat al-Muntaha> yaitu tempat yang diciptakan 

oleh Allah SWT untuk menjadi tempat kembali semua masalah. Menurut 

Wahbah Al-Zuhaili> bahwa di Sidrat al-Muntaha> terdapat surga yang 

menjadi tempat tinggal bagi arwah-arwah orang Mu’min.10 Dan menurut 

S{aid H{awwa> Sidrat Al-Muntaha> sebagai tempat tinggal orang-orang yang 

bertaqwa dan arwah para syahid.11 

        Dengan demikian penafsiran tentang konsep Sidrat Al-Muntaha> 
                                                     
5 Ahmad Must{afa> al-Mara>ghi, Tafsir al-Maraghi> (Mesir: Al-Tabi’a Mahfudah, 1365), 48. 
6Teungku Muhammad Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Jilid 4 (Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2011), 202. 
7Al-T{ahi>r Ibnu ’Asyu <r, Tafsi>r Al-Tahri>r Wa Al-Tanwi>r Jilid 27 (Tunisia: Al-Dar Al-

Tansiyah li al-nasri, 1984), 101. 
8Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 14 Aqidah, Syariah, Manhaj Cet. I Terj. Abdul 

Hayyie al-Kattani Dkk (Jakarta: Gema Insani, 2021), 135. 
9 T{ant{awi Jauhari> al-Misri>, al-Jawa>hir al-Qur’a>nul Kari>m  (Mesrir: Al-Tabi’a Mahfudah, 

1351), 229. 
10Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 14 Aqidah, Syariah, Manhaj Cet. I Terj. Abdul 

Hayyie al-Kattani Dkk, 134.  
11 Said Hawwa, Al-Asas Fi Al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1464), 5570.  
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yang dilakukan oleh para mufasir yang telah disebutkan masing-masing 

memiliki persamaan dan perbedaan pendapat yang mendasar baik dari segi 

makna atau definisi, tempat, bentuk, dan fungsinya.  

     Dari banyaknya mufasir yang disebutkan, peneliti ingin 

memfokuskan penelitian tersebut kepada tiga mufasir yang berbeda metode 

dan corak penafsiran yaitu Pertama, Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-

Kari>m karya T{ant}a>wi >Jauhari> al-Misri> merupakan kitab tafsir yang 

bercorak saintifik yaitu corak penafsiran yang lebih menitikberatkan 

kepada pembahasan ilmiah.12  

     Kedua, Tafsi>r Al-Mara>ghi> yaitu karya tafsir Ahmad Must}afa> Al-

Mara>ghi> yang mudah dan menarik serta sesuai dengan pemikiran 

masyarakat modern. Corak penafsiran yang digunakan adalah Adabi al-

Ijtima’i yaitu corak penafsiran yang memfokuskan kajian pada pembahasan 

nilai-nilai humanis dan nilai-nilai sosial dalam kemasyarakatan.13  

        Ketiga, al-Asa>s fi> al-Tafsi>r karya S{a’īd Ḥawwā adalah sebuah 

karya yang monumental. Dalam kitab tafsirnya beliau menggunakan 

metode penafsiran tahli>li dan corak penafsiran yang digunakan adalah 

corak sufistik.14 

       Dengan menyebutkan ketiga alasan metodologi dan corak 

penafsiran yang berbeda-beda dari ketiga mufasir tersebut peneliti ingin 

mengetahui dan mengkaji lebih dalam tentang persamaan dan perbedaan 

yang mendasar tentang konsep Sidrat al-Muntaha>. Oleh karena itu peneliti 

                                                     
12Armainingsih, “Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya 

Syeikh T{ant}a>wi> Jauhari>,”Jurnal At-Tibyan, vol.I No.1 (June 2016), 105–106. 
13Farhan Ahsan Anshari, “Metodologi Khusus Penafsiran Al-Quran Dalam Kitab Tafsir Al-

Maraghi,” Jurnal Iman dan Spiritualitas, vol.1, No 1, (February 2021), 58–60, 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/article/download. 
14Septiawadi, “Penafsiran Sufistik S{a'id H{awwa> Dalam Al-Asa>s Fi> Al-Tafsi>r” (UIN Syarif 

Hidayatullah, 2010), 55–58, https://repository.uinjkt.ac.id/. 
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tertarik untuk mengkaji tema penelitian yaitu “KONSEP SIDRAT AL- 

MUNTAHA> DALAM AL-QUR’A>N (Studi Penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī al-

Misri>, Ahmad Must{afa> al-Marāghī, dan Saʿīd Ḥawwā)” 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena sumber yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan 

kepada suatu fenomena dan lebih memperhatikan tentang substansi makna 

dari fenomena tersebut.15 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan studi 

pustaka (Library Research) yaitu suatu rangkaian kegiatan membaca, 

mengumpulkan, menela’ah, mengkaji dan mengolah  bahan kepustakaan 

seperti buku-buku ilmiah, kitab-kitab tafsir, jurnal, artikel, skripsi dan bahan 

bacaan lainnya.16 Dari pernyataan berikut dapat kita pahami bahwa studi 

pustaka tidak hanya membaca maupun mencatat data-data yang dihimpun, 

akan tetapi juga mengolah data yang dihimpun menjadi suatu yang dapat 

dianalisis secara langsung.  

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif pustaka maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu mencari dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

berupa catatan transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, artikel, skripsi, 

                                                     
15Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3. 
16Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 31. 
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tesis dan lain sebagainya.17 Data yang terlebih dahulu dikumpulkan adalah 

kitab Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>nul Kari>m karya T{ant}awi> Jauhari> al-

Misri>, Tafsi>r Al-Mara>ghi> karya Ahmad Must}afa> Al-Mara>ghi> dan Al-Asa>s Fi> 

Al-Tafsi>r karya Sa’i>d H>>}awwa>, kemudian setelah mengidentifikasi dan 

memfokuskan penelitian terhadap data primer yaitu tiga kitab tafsir tersebut, 

lalu memeriksa penafsiran-penafsiran tersebut di berbagai kitab-kitab dan 

bahan-bahan yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang 

dibahas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Sidrat Al-Muntaha>  Menurut T{ant{awi> Jauhari Al-Misri>, Ahmad 

Must}afa Al-Mara>ghi dan S{aid H{awwa>  
       Di bawah ini akan dipaparkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

konsep Sidrat Al-Muntaha yang dijelaskan dalam kitab Al-Jawa>hir fi> 

Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Tafsi>r Al-Mara>ghi> dan Al-Asa>s fi> Al-Tafsi>r di 

antaranya:  

Dalam menjelaskan tentang konsep Sidrat Al-Muntaha>, T{ant{a>wi 

Jauhari> Al-Misri> mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bagian, yakni: 

Dilihat dari segi bahasa, T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri membaginya 

menjadi dua kata yakni Sidrah  dan Al-Muntaha. Kata Sidrah dimaknai 

dengan  َق  بْ ن َ  ة  رَ جَ ش  yang atinya pohon bidara, sedangkan kata Al-Muntaha 

diartikan sebagai tempat terakhir di surga atau yang terakhir tidak ada yang 

dapat melewatinya. Penjelasan tersebut dapat dilihat dari penafsiran beliau  

tentang QS. Al-Najm/ 53: 14  

                                                     
17Dyah Perwita, Metode Team Accelerated Instruction (Tai) Pengaruhnya Terhadap 

Prestasi Belajar (Pascal Book, 2021), 29. 
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      Yang kedua Sidrat Al-Muntaha>  dari segi istilah, yang mana 

menurut Syekh T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri, menjelaskan bahwa Sidrat Al-

Muntaha> adalah tempat terakhir dimana semua yang naik dari bumi 

berhenti di sana, lalu diambil. Yang turun dari atas juga berhenti di sana, 

lalu diambil.  

Kemudian dari segi letak Sidrat Al-Muntaha>, jika diartikan sebagai 

pohon bidara, oleh Syekh T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri menyebutkan bahwa 

letaknya ada di langit ketujuh tepat di sebelah kanan Arasy. Pendapat kedua 

diatas dapat dilihat dalam kitab Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a >n Al-Kari>m.    

Kemudian dari segi bentuknya, jika kata Sidrat Al-Muntaha> 

diartikan sebagai pohon bidara, dalam menerangkan tentang hal tersebut 

beliau mengutip langsung dari hadits Nabi SAW tanpa menyertakan sanad 

dan perawinya yakni: 

Buahnya seperti kendi atau gentong hajar, dan sesungguhnya daun-

daunnya seperti telinga gajah dan sesuatu yang meliputinya (Sidrat 
Al-Muntaha>) ialah cahaya Allah, maka berubah. Tidak ada 

seorangpun dari makhluk Allah SWT yang mampu menceritakan 

keindahannya dan dari penggambarannya bahwa orang yang 

berkendaraan berjalan dibawah naungan salah satu dahannya selama 

seratus tahun.18 

Beliau juga mengambil pendapat mufasir lain yaitu Muqa>til 

tentang bentuk Sidrat Al-Muntaha>  bahwa: 

Pohonnya mempunyai bentuk  indah dan buahnya yang beraneka 

ragam warna. Maksudnya Nabi Muhammad SAW melihat ketika Sidrat Al-
Muntaha> diliputi oleh sesuatu yang meliputinya  dari para makhluk untuk 

menunjukkan akan keagungan Allah SWT dan kemuliannya serta dari 

cahaya-cahaya, sinar, keindahan, kebaikan, dari para Malaikat dan kupu-

kupu emas.19 

       Sehingga jika dilihat dari redaksi-redaksi tersebut di atas dapat 

dikatakan bahwa bentuk Sidrat Al-Muntaha> yang diartikan pohon bidara, 
                                                     
18 Ibid. 229 
19 Ibid. 229 
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menurut Syekh T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri yang beliau paparkan mengambil 

dari sumber hadit-hadits Nabi SAW bahwa buahnya seperti kendi, 

daunnya seperti telinga gajah, digambarkan dengan sangat indah sebab 

dikelilingi dengan cahaya Allah SWT. Yang keindahannya tidak dapat 

digambarkan oleh manusia.  

    Yang terakhir adalah fungsi dari Sidrat Al-Muntaha>, yang oleh 

Syekh T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri> menyebutkan bahwa ia berfungsi sebagai 

tempat berakhir  semua makhluk, pengetahuan para malaikat serta ruh para 

syahid. Karena mayoritas ulama memaknai Sidrah dengan pohon bidara 

tentu pohon tersebut memiliki daun apabila diletakkan dibumi dapat 

menerangi penduduk bumi dan dapat bernaung dibawah naungannya 

seratus orang yang berkendaraan serta didalamnya terdapat kupu-kupu 

emas. Selain itu dalam penafsirannya beliau menyerupakan Sidrat Al-

Muntaha> dengan pohon Tu>ba>20 yaitu pohon yang terdapat di surga 

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Ra’ad/ 13: 

29. 

     Selain beberapa klasifikasi yang tersebut di atas, Dalam 

menjelaskan konsep Sidrat Al-Muntaha> T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri> terlebih 

dahulu menjelaskan tentang  pertemuan Rasulullah SAW dengan Malaikat 

Jibril AS yang terjadi pada saat peristiwa Isra’ Mi’raj. Meskipun 

penjelasan tentang hal tersebut tidak dijelaskan secara rinci dan detail, yang 

beliau paparkan dalam kitab Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m  

                                                     
20 Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya menurut pendapat Ibnu Abbas Tu>ba> adalah surga 

dan nama sebuah pohon disurga dimana Al-Qurtubi menguatkan pendapat yang kedua 

yaitu nama sebuah pohon di surga. Berdasarkan dalam potongan Hadist Shahih menurut 

Suhaili “Sebaik-baik pohon adalah Tu>ba>” juga berdasarkan potongan hadist marfu’ yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Sa’id al-Khudri RA Rasulullah SAW 

bersabda: “Tu>ba> adalah sebuah pohon di surga, ukurannya sejauh perjalanan seratus 

tahun, pakaian penduduk surga keluar dari kelopaknya” 
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tentang QS. Al-Najm/ 53: 13 dan ayat 18 

“WaLaqad ra’ahu nazlatan ukhra”  Dan  “Laqad ra’a min ayatil 

rabihil kubra”  

Dalam penjelasan kedua ayat di atas menurut peneliti masih 

berkaitan dengan Sidrat Al-Muntaha> dimana Allah SWT memperlihatkan 

kepada Nabi Muhammad SAW dan Malaikat Jibril AS akan kebesaran 

serta keagungan-Nya dengan menampakkan sesuatu yang diperintahkan 

untuk melihat-Nya seperti terdapat dalam kutipan penafsirannya. 

Sehingga dari seluruh pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsep Sidrat Al-Muntaha> menurut Syekh T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri 

dibagi kedalam beberapa klasifikasi di antaranya adalah dari segi bahasa 

yang dibagi menjadi dua kata yakni Sidrah dan Al-Muntaha>, kemudian 

dari segi istilah yang dijelaskan sebagai tempat berkumpulnya semua 

yang naik dari bumi, dan semua yang turun dari atasnya. Dari segi letak 

dimana ia terletak di langit ketujuh tepat di sebelah kanan Arasy. Dari 

segi bentuknya menurut beliau Sidrat Al-Muntaha> sangatlah indah dan 

tidak dapat digambarkan oleh pikiran manusia biasa. 

       Sebagaimana yang dilakukan oleh Syekh T{ant{a>wi Jauhari> Al-

Misri dalam mendefinisikan tentang konsep Sidrat Al-Muntaha>, Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi juga membaginya menjadi dua kata yaitu kata Sidrat 

dan Al-Muntaha>. Dimana Sidrah didefinisikan dengan شجرة نبق yang berarti 

pohon bidara. Sementara Al-Muntaha> diartikan dengan tempat berakhir 

(Allah SWT) atau pohon Sidrah yang diciptakan oleh Allah SWT yang 

menjadi tempat kembali semua masalah. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

kitab Tafsi>r Al-Mara>ghi. 

Jika kita menukil dari pendapat Ibnu Abba>s bahwa Sidrat Al-

Muntaha> didefinisikan sebagai pohon bidara yang menjadi akhir 
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pengetahuan semua orang-orang berilmu. Dalam menafsirkan ayat 

tersebut Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> mengaitkannya dengan ayat lain 

dengan mengutip QS. Al-Najm/ 53: 42 

Jadi Sidrat Al-Muntaha> adalah tempat pertemuan antara Nabi 

Muhammad SAW dengan Malaikat Jibril AS dalam peristiwa Mi’ra>j dan 

pengetahuan semua malaikat berakhir di sana. Sementara menurut 

Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> tentang letak atau keberadaan Sidrat Al-

Muntaha> dapat dilihat ketika beliau menjelaskan makna mufrodat Sidrat 

Al-Muntaha> yaitu pohon bidara yang terletak di langit ketujuh tepatnya 

di sebelah kanan Arasy dengan mengutip pendapat dari para ulama 

dengan redaksi sebagai berikut: 

Sidrat Al-Muntaha> adalah pohon bidara banyak dikatakan 

sesungguhnya berada di langit ketujuh tepatnya di sebelah kanan 

Arasy. 

 

Sedangkan ketika mendeksripsikan bentuk Sidrat Al-

Muntaha>  beliau mengutip hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad, 

Muslim, dan Al-Tirmidzi> dan selain mereka bahwa: 

Buahnya seperti kendi atau gentong hajar, daun-daunnya seperti 

telinga gajah dan seorang pengendara yang berjalan maka bayang-

bayang pohon itu tidak putus selama 70 tahun hingga ia sampai ke 

puncaknya. 21 Nabi Muhammad SAW Melihat ketika Sidrat Al-
Muntaha> dikelilingi oleh sesuatu yang mengelilinya dari para 

makhluk sebagai bukti akan keagungan Allah SWT dan kemulian-

Nya dari cahaya-cahaya, kebaikan, dan para malaikat.22 

     Dalam menentukan fungsi Sidrat Al-Muntaha>  Ahmad 

Must{afa> Al-Mara>ghi> menafsirkan QS. Al-Najm/53: 16 dengan 

mengambil pendapat dua mufasir yaitu Ibnu Abba>s dan Hasan Al-Basri>. 

Jika Ibnu Abba>s menyatakan dengan tempat berakhir segala 

                                                     
21 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 49. 
22 Ibid. 49 
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pengetahuan orang-orang berilmu. Sedangkan Hasan Al-Basri> 

menjelaskanya dalam ayat “Indaha Jannatul Ma’wa”  dimana terdapat 

kata Jannah yang berarti surga. Terdapat pohon bidara yang berada di 

samping surga yang tidak disebutkan nama surga tersebut. Surga ini 

menjadi tempat kembali orang-orang bertaqwa pada hari kiamat. 

       Dalam menentukan makna atau definisi, letak, bentuk dan fungsi 

Sidrat Al-Muntaha> Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> terlebih dahulu 

menghubungkannya dengan peristiwa Mi’ra>j Nabi Muhammad SAW 

dimana dalam perisitiwa ini beliau dinaikkan ke tempat tertinggi dengan 

menggunakan ruhani saja bukan dengan jasmani dengan mengutip 

pendapat beliau yang diambil dari hadist shahih. 

   Sementara Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> mengibaratkan pohon 

tersebut dengan pohon yang terdapat di dunia sebagaimana diketahui 

pohon yang terdapat didunia tidak akan hidup tanpa adanya air, tanah, dan 

udara, beliau juga menyerupakan pohon tersebut dengan pohon zaqqum 

dineraka sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Dukhan/ 44: 43-46. 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa beliau dalam menafsirkan 

konsep Sidrat Al-Muntaha> tidak terlalu rinci dan detail karena Sidrat Al-

Muntaha> merupakan sesuatu yang sangat susah untuk dijangkau oleh akal 

manusia kita hanya dapat mengetahuinya melalui peristiwa yang dialami 

Nabi Muhammad SAW dan Malaikat Jibril AS seperti yang digambarkan 

dalam Hadist-Hadist Shahih dan pendapat-pendapat para ulama dengan 

menyakini akan keberadaannya.  

      Selain itu terdapat ayat yang juga masih berkaitan dengan 

penjelasan mengenai Sidrat Al-Muntaha>. Yaitu: “Mazaghal Basharu wa 

matagha”  

     Semua yang dijelaskan dalam ayat tersebut merupakan sebuah 
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keagungan dan kebesaran yang dimiliki Tuhan untuk menunjukkan 

kekuasaan-Nya kita tidak dapat menandingi kehendak Tuhan dengan 

semua penggambaran yang dijelaskan melalui periwayatan yang shahih. 

       Penafsiran ayat di atas dapat dijelaskan bahwa keindahan dan hal 

menakjubkan di Sidrat Al-Muntaha> adalah suatu tanda bahwa Allah SWT 

memiliki sifat Agung dan berkuasa atas segala sesuatu dalam menjelaskan 

segala penggambaran Sidrat Al-Muntaha> akan semua bentuk fisik yang 

telah dijelaskan.  

       Menurut Sa’i>d Hawwa> secara bahasa makna Sidrat Al-Muntaha> 

berasal dari kata Sidrah yaitu شجرة  yang berarti pohon. Sebagaimana 

dalam penafsirannya yaitu: Sidrat Al-Muntaha> menurut Jumhur Ulama 

merupakan sebuah pohon yang berada di langit ketujuh.  

Sedangkan Al-Muntaha> dalam bahasa arab yaitu: (Tempat terakhir atau 

akhir karena berada diujung surga dan yang terakhir).23 Disanalah 

berakhir dimana diambil semua yang naik dari bumi berhenti di sana lalu 

diambil. Yang turun dari atas juga berhenti di sana, lalu diambil. 

Dari pemaparan redaksi penafsiran tersebut peneliti menentukan 

makna Sidrat Al-Muntaha> secara istilah yaitu tempat berakhir dimana 

semua yang naik dari bumi lalu diambil dan sampai ke tempat inilah 

semua yang turun dari atasnya lalu diambil. Penjelasan tersebut juga 

dikemukakan oleh Syekh T{ant{a>wi> Jauhari> Al-Misri> dengan perbedaan 

redaksi yang sedikit berbeda namun jika diartikan maknanya sama. 

        Letak Sidrat Al-Muntaha>  menurut Sa’i>d H{awwa> adalah di langit 

ketujuh, dalam hal ini beliau mengambil pendapat dari Jumhur Ulama. 

Sementara dalam menjelaskan bentuk dari Sidrat Al-Muntaha> beliau 

menukil periwayatan Hadis-Hadis Shahih dan pendapat para mufasir 

seperti Ibnu Ka>tsi>r dan Al-Nas{afi>.  

                                                     
23 Sa‘id H{awwa, Al–Asa>s Fi at–Tafsi>r  Jilid 10, Cet. Ke 6 (Kairo: Darussalam, 1424), 571. 
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       Sa’i>d Hawwa> dalam menjelaskan fungsi Sidrat Al-Muntaha> beliau 

menukil pendapat dari Jumhur Ulama yaitu Sidrat Al-Muntaha> sebagai 

tempat berakhir ruh para syahid serta menafsirkan kata عندها yakni di 

sebelah pohon dimana terdapat Surga bernama Surga Ma’wa sebagai 

tempat tinggal untuk orang-orang bertaqwa dan ruh para syahid. 

       Beralih ke penjelasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan ayat 

yang berkaitan dengan Sidrat Al-Muntaha>  sebelum menjelaskan konsep 

Sidrat Al-Muntaha> Sa’i>d Hawwa> terlebih dahulu membahas tentang 

pertemuan antara Nabi Muhammad SAW dan Malaikat Jibril AS dalam 

peristiwa Mi’ra>j. 

       Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa diantara kedua 

mufasir dalam menjelaskan Sidrat Al-Muntaha> digambarkan dengan sesuatu 

yang sangat indah dan menakjubkan sebagai tanda akan keagungan dan 

kebesaran dari Allah SWT begitupun dengan Sa’i>d H{awwa>. 

Persamaan dan Perbedaan Sidrat Al-Muntaha>  Menurut T{ant{a>wi> Jauhari> 

Al-Misri, Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> dan Sa’i>d Hawwa> 

    Dalam menginterpretasikan QS. Al-Najm/53: 13-18 ayat yang 

berkaitan dengan Sidrat Al-Muntaha> ketiga mufasir di atas mempunyai 

pandangan sama dalam menentukan definisi atau makna secara bahasa 

maupun istilah di antaranya:  

Diantara persamaan tersebut ialah sebagaimana menurut T{ant{a>wi 

Jauhari> Al-Misri> dan Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> dalam mendefinisikan 

kalimat Sidrat Al-Muntaha> bahwa kalimat tersebut berasal dari penggalan 

kata yaitu Sidrah yang berarti pohon bidara seperti yang dikemukakan oleh 
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Al-Zamakhsyari>,24 Al-Syawka>ni>, Ibnu Jari>r Al-T{abari>,25 Ibnu At{iyah,26 

Wahbah Al-Zuhaili>, Teungku Muhammad Hasbi Al-Shiddie>qi>,27 dan T{a>hir 

Ibnu Asyu>r28 berbeda dengan S{a’id H{awwa> mengartikan kata Sidrah 

dengan pohon hal ini sependapat dengan Wahbah Zuhaili> dan Sayyid 

Qut}ub. 

     Al-Muntaha>  sendiri terdapat persamaan di antara dua mufasir yaitu 

T{ant{a>wi> Jauhari> Al-Misri> dan Sa’i>d Hawwa> yang memaknai Al-Muntaha> 

dengan tempat terakhir di surga atau yang terakhir, sedangkan Ahmad 

Must{afa> Al-Mara>ghi> mengartikannya dengan tempat terakhir Allah SWT 

atau pohon yang diciptakan oleh Allah SWT di sanalah tempat kembali 

semua masalah. 

Jika digabungkan pengertian dari Sidrat Al-Muntaha> terdapat 

kesamaan penafsiran antara mufasir pertama dengan mufasir ketiga yaitu 

tempat berakhir dari apa yang dinaikkan dari bumi dan diambil darinya dan 

di sana akhir dari apa yang turun dari atasnya dan diambil sesuatu darinya. 

Sementara pendapat mufasir kedua berbeda dengan pendapat mufasir 

pertama dan kedua, Sidrat Al-Muntaha> diartikan dengan tempat pertemuan 

antara Nabi Muhammad SAW dengan Malaikat Jibril AS dalam peristiwa 

Isra>’ Mi’ra>j dan pengetahuan semua malaikat berakhir di sana. 

Letak atau keberadaan Sidrat Al-Muntaha>  terhadap penjelasan 

ketiga mufasir tersebut sama-sama berada di langit ketujuh tepatnya di 

                                                     
24 Abu Qasim Mahmud Ibn Umar Zamakhsyari, Al-Kassyaf an Ghawamidh al-Tanzil Wa 

Uyunu Aqawil Fi Wujui al-Ta’wil Cet. I. Jilid 5 (Riyadh: Maktabah al-’Ubaikan, 1418), 640. 
25 Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Tafsir At-Thabari Jilid 24 terj. (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), 129. 
26 Ibnu Atiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar Al-Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-Aziz (Beirut, 

Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1422), 199. 
27 Teungku Muhammad Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Jilid 4 (Jakarta: 

Cakrawala Publishing, 2011), 202. 
28 Al-Tahir Ibnu ’Asyur, Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Jilid 27 (Tunisia: Al-Dar Al-

Tansiyah li al-nasri, 1984), 100. 
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sebelah kanan arasy, Namun terdapat pengecualian bahwa menurut S{a’i>d 

H{awwa> pohon tersebut berada di langit ketujuh saja tanpa menyebutkan 

kalimat dari sebelah kanan Arasy sebagaimana pendapat dari Ibnu 

Katsi>r29, Ibnu ‘Ati{yah,30 Muhammad Al-Ra>zi> Fakhru Al-di>n31 dan 

Wahbah Zuh{aili>.32 

       Di antara ketiga mufasir tersebut banyak perbedaan dalam 

menjelaskan bentuk Sidrat Al-Muntaha> sebagaimana dijelaskan oleh 

T{ant{a>wi> Jauhari> Al-Misri> bahwa bentuk dari pohon bidara itu buahnya 

seperti kendi atau gentong hajar, daunnya seperti telinga gajah, dan sesuatu 

yang meliputinya adalah cahaya Ilahi, serta cahaya-cahaya, kebaikan, 

kedamaian, dan kupu-kupu emas. Sementara Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> 

dalam menafsirkan bentuk Sidrat Al-Muntaha> terdapat redaksi yang sama 

dengan T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri> yaitu buahnya seperti kendi atau gentong 

hajar, daunnya seperti telinga gajah perbedaannya ialah seorang 

penumpang berjalan didahannya membutuhkan waktu 70 tahun dan cahaya 

yang mengelilinginya adalah cahaya dari para makhluk, cahaya, kebaikan 

dan para malaikat. Berbeda dengan Sa’i>d Hawwa> beliau mendeskripsikan 

Sidrat Al-Muntaha> yaitu sesuatu yang meliputinya ialah para malaikat 

diibaratkan dengan burung-burung gagak, cahaya tuhan, dan warna-warna 

yang tidak diketahui serta ranting pohon tersebut ialah mutiara, yaqut dan 

safir yang sangat halus.  

 Secara umum persamaan segi penyajian tafsir ketiga mufasir di 

                                                     
29 Ghofar Mohammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7 Terj. (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 

2005), 576. 
30 Ibnu Atiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar Al-Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-Aziz, 199. 
31 Muhammad Al-Razi Fakhrudin, Al-Tafsir Al-Kabir Wa Mafatih Al-Ghaib Cet. I Jilid 28 

(Lebanon, Beirut: Dar al-Fikr, 1401), 271. 
32 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 14 Aqidah, Syariah, Manhaj Cet. I Terj. Abdul 

Hayyie al-Kattani Dkk (Jakarta: Gema Insani, 2021), 134. 
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atas masing-masing menyebutkan riwayat lain seperti ayat Al-Qur’a >n, 

Hadist Nabi dan pendapat para ulama tafsir. 

        Dalam artian ketiga mufasir tersebut menjelaskan Sidrat Al-

Muntaha> dengan mengambil sumber periwayatan berbeda-beda 

sebagaimana T{ant{a>wi> Jauhari> Al-Misri>, Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> dan 

Sa’i>d Hawwa>. Jika T{ant{a>wi> Jauhari> Al-Misri> menukil Hadist tanpa 

menyebutkan sanad lengkap dan perawi. Sementara Ahmad Must{afa> Al-

Mara>ghi> menulis nama perawi saja, tanpa menyebutkan sanad lengkap 

dengan redaksi hadist yang sedikit berbeda, sementara Sa’i>d Hawwa> dalam 

menjelaskan hal tersebut selain mengutip Hadist Nabi beliau juga mengutip 

pendapat dua mufasir yaitu Ibnu Katsi>r dan Al-Nasafi>. 

      Melihat fungsi Sidrat Al-Muntaha>  ketiga mufasir tersebut 

memaparkannya dengan penafsiran yang berbeda sebagaimana dijelaskan 

oleh masing-masing mufasir yaitu T{ant}a>wi> Jauhari> sebagai tempat kembali 

orang-orang bertaqwa pada hari kiamat dan menurut Ahmad Must{afa> Al-

Mara>ghi> sebagai tempat berakhir semua makhluk, pengetahuan para 

malaikat, serta ruh para syahid. Sedangkan Sa’i>d Hawwa> dalam 

menjelaskan fungsinya menggunakan ayat “Indaha> Jannatul Ma’wa >” yaitu 

disisi Sidrah terdapat Surga yang bernama Surga Ma’wa yang menjadi 

tempat orang-orang bertaqwa dan tempat kembali ruh para syahid. 

  Dalam menafsirkan ayat yang berkaitan dengan Sidrat Al-

Muntaha> diantara ketiga mufasir diatas T{ant{a>wi Jauhari> Al-Misri> dan 

Ahmad Must{a>fa> Al-Mara>ghi> yang lebih teratur dibandingkan dengan Sa’i>d 

Hawwa> jika dilihat dari sistematika penulisannya. 

     T{ant{a>wi Jauhari> dalam menafsirkan Sidrat Al-Muntaha> 

memberikan sub bab pada penjelasan-penjelasannya mulai dari menulis 

ayat-ayat yang akan dibahas dan membagi tiap ayat pada beberapa 
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penjelasan. Adapun Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> dalam menafsirkan ayat 

yang berkaitan dengan hal tersebut dimana beliau pada awal 

pembahasannya terlebih dahulu menampilkan beberapa ayat yang ingin 

ditafsirkan sebelum menafsirkan ayat, beliau terlebih dahulu menjelaskan 

pengertian kosakata atau makna yang sulit dipahami seperti makna dari 

Sidrat Al-Muntaha> beliau memaknainya dengan pohon bidara yang berada 

di langit ketujuh dari sebelah kanan Arasy, penjelasan secara globalnya, 

kemudian membaginya terkadang satu ayat jika panjang, dua atau tiga ayat 

jika pendek, hal ini dapat dilihat ketika beliau menafsirkan makna dan 

bentuk Sidrat Al-Muntaha>: dalam QS. Al-Najm ayat 13-15. Berbeda 

dengan Sa’i>d Hawwa> yang tidak memberikan batas dan sub bab pada 

penjelasannya meskipun beliau membagi ayat dalam satu maqtha’ atau satu 

faqrah saja namun hal ini membuat pembaca sulit dalam menentukan atau 

mengkategorikan mana bagian-bagian tafsirnya, namun beliau membahas 

tentang munasabah ayat secara khusus menerangkan hubungan ayat dengan 

beberapa ayat lainnya dengan menjelaskan secara komprehensif dengan 

memahami ayat berdasarkan konteks seperti yang tertera dalam kitab 

tafsirnya yaitu: 

 Dari penafsiran mengenai Sidrat Al-Muntaha> ketiga mufasir 

tersebut menjelaskan betapa indahnya dan sungguh mengagumkan hal-hal 

yang berada ditempat tersebut untuk menunjukkan tanda-tanda keagungan 

dan kebesaran Tuhan terhadap sesuatu yang diperlihatkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan Malaikat Jibril AS seperti yang telah dijelaskan 

dalam Riwayat-Riwayat Mutawatir. 

       Secara umum persamaan penafsiran ketiga mufasir diatas sama-

sama mengutip pendapat dari para mufasir dalam menjelaskan konsep 

Sidrat Al-Muntaha> jika T{ant{a>wi Jauhari> mengutip pendapat Muqati>l, 
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Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> menukil pendapat Hasan Basri> dan Ibnu 

Abba>s sedangkan Sa’i>d Hawwa> mengutip pendapat Ibnu Katsi>r dan Al-

Nasafi> yang menjadi sumber rujukan utama dari penafsirannya. Dan ketiga 

mufasir diatas yaitu T{ant{a>wi> Jauhari> Al-Misri>, Ahmad Must{afa> Al-

Mara>ghi> maupun Sa’i>d Hawwa> dalam menafsirkan Sidrat Al-Muntaha> 

sama-sama menghubungkannya dengan peristiwa Mi’ra>j dengan penjelasan 

yang berbeda-beda.  

Meskipun berbeda corak dan metodologi penafsiran dari ketiga 

mufasir diatas, ketika membahas Konsep Sidrat Al-Muntaha> tidak terdapat 

ijtihad didalamnya, mereka hanya meyakini dan menjelaskannya 

berdasarkan dengan periwayatan Hadist-Hadist Nabi serta pendapat para 

ulama tafsir lainnya.  

Dari ketiga mufasir di atas ketika menafsirkan ayat tentang peristiwa 

Mi’ra>j dimana Nabi Muhammad SAW menggunakan ruh atau jasmani, 

karena perisitiwa tersebut berhubungan langsung dengan Sidrat Al-

Muntaha>. Hanya terdapat satu yang menjelaskan tentang perdebatan 

teologis dalam menafsirkan konsep Sidrat Al-Muntaha> yaitu Ahmad 

Must{afa> Al-Mara>ghi>. 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan data yang telah dijelaskan di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa konsep Sidrat Al-Muntaha> menurut T{ant{awi Jauhari> 

Al-Misri>, Ahmad Must{afa> Al-Mara>ghi> dan Sa’i>d H{awwa> yaitu: 

1. Penafsiran yang dilakukan oleh Tantawi Jauhari Al-Misri, Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi dan Said Hawwa tentang konsep Sidrat Al-

Muntaha>  dapat dipetakan sebagai berikut: 

a. Tentang Sumber penafsiran yang digunakan seluruh mufasir 

mengutamakan atsar daripada ra’yu, ternyata mufasir modern 
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sekalipun ketika berhadapan dengan tema-tema yang tidak 

bisa dijelaskan secara rasional, mereka sepenuhnya bersandar 

kepada riwayat dan kutipan dari mufasir terdahulu. Ketika 

menjelaskan tentang Sidrat Al-Muntaha ketiga mufasir di atas 

mencantumkan Hadist, namun masing-masing dari mereka 

tidak menyebutkan sanad lengkap, bahkan ada yang tidak 

mencantumkan nama perawi dari Hadist yang dikutip.  

b. Mengenai rincian penafsiran. Tema-tema pembahasan ketiga 

mufasir relatif tidak jauh berbeda seperti dalam menjelaskan 

definisi secara bahasa maupun istilah, letak, bentuk, dan 

fungsinya. Meskipun tidak dijelaskan secara rasional, namun 

para mufasir modern ini tetap berusaha agar penjelasan 

mereka tentang Sidrat Al-Muntaha> itu memadai. 

2. Persamaan penafsiran ketiga mufasir di atas dapat dilihat dari segi 

penyajian tafsir dimana masing-masing mufasir menyebutkan riwayat 

lain seperti Al-Qur’an dan Hadist, sama-sama mengambil pendapat 

para mufasir, dalam menjelaskan konsep Sidrat Al-Muntaha> mereka 

sama-sama menghubungkannya dengan peristiwa Mi’ra>j, ketiga 

mufasir tersebut dalam menjelaskan konsep Sidrat Al-Muntaha> 

mereka sama-sama tidak memberikan ijtihad. Sedangkan 

perbedaannya yaitu di antara ketiga mufasir tersebut dalam 

menjelaskan konsep Sidrat Al-Muntaha> baik dari segi definisi secara 

bahasa maupun istilah ketika mengartikan makna kata Sidrah dan Al-

Muntaha,  letak, bentuk dan fungsinya, dari sistematika penulisannya, 

ketika menafsirkan ayat tentang peristiwa Mi’ra>j, sumber 

periwayatan dari Hadist dan para mufasir, perbedaan mufasir dalam 
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menjelaskan konsep Sidrat Al-Muntaha> dengan perdebatan ilmu 

tertentu. 
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